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Abstract. An Instagram account is an application used to share photos and videos. Instagram content has effectiveness in 

changing visitor perceptions and influencing buying behaviour for a product or service being promoted. Social media 

audiences make it very possible for consumers to always be involved with a product or brand more deeply and broadly 

than before. The results of this study show that the role of publishing the @blacklist_akunpenipu account plays an 

important role, in buying and selling activities at the online shop, as well as its followers benefiting after becoming 

followers of the @blacklist_akunpenipu account so that they are more careful and wise in shopping for online shops. 
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Abstrak. Akun Instagram merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagikan foto dan video. Konten Instagram 

memiliki efektifitas dalam mengubah persepsi pengunjung dan mempengaruhi perilaku pembelian bagi suatu produk 

atau jasa yaang dipromosikan. Pemirsa media sosial sangat memungkinkan konsumen untuk selalu terlibat terhadap 

suatu produk atau merek secara lebih dalam dan luas daripada sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran publikasi akun Instagram @blacklist_akunpenipu sebagai himbauan followers untuk memebeli 

barang di online shop. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa peran publikasi postingan akun 

@blacklist_akunpenipu sangat berperan penting, dalam kegiatan jual beli di online shop, begitu pun para 

followersnya merasakan manfaat setelah menjadi folllowers akun @blacklist_akunpenipu sehingga mereka lebih 

berhati-hati dan bijak dalam berbelanja online shop.   

Kata Kunci -  Motivasi, Followers, Referensi 

 

I. PENDAHULUAN  

[1]Akun instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagikan foto dan video. Selain itu instagram 

mempunyai banyak fitur yang mendukung para penggunanya dalam mengembangkan bisnis maupun usaha secara 

online begitupun para pengguna nya dapat dengan mudah mengakses situs-situs atau akun lapak yang berjualan 

beraneka ragam barang-barang maupun makanan segala macam yang sekarang bisa dapat dengan mudah di beli secara 

online. [2]Shuqair, S., & Cragg dijelaskan dalam penelitiannya jika konten dalam Instagram memilki efektifitas untuk 

mengubah persepsi pengunjung dan juga mempengaruhi perilaku dalam pembelian suatu produk ataupun jasa yang 

dipromosikan. [ 3 ] Pemirsa dalam media sosial sangat memungkinkan konsumen untuk selalu terlibat terhadap suatu 

produk atau merek secara lebih dalam dan luas daripada sebelumnya. Akhirnya penjual harus melakukan banyak cara 

untuk mendorong konsumen agar bersedia terlibat aktif secara produktif. [4]Feedback hal  inilah yang akhirnya dapat 

meningkatkan kembali pengembangan perusahaan yang lebih besar dan baik lagi. 

 [5]Namun dengan marak nya akun penjualan online shop di Instagram yang dapat mudah diakses siapa saja kini 

tidak jarang ditemui akun-akun yang menyalah gunakan meskipun sudah ditegaskan dalam Undang – Undang Hukum 

Pidana (KUHP) , UU No 11 Tahun 2008 mengenai informasi dan transaksi elektronik (ITE) Pasal 28 Ayat 1 

menyatakan “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang 

mengakibatakan kerugian konsumen dalam transaksi elektronik”. [6]Teori penelitian ini menggunakan teori motivasi 

Abraham H, Maslow menurut Abraham H, Maslow  Teori hirarki kebutuhan dan juga motivasi menyatakan bahwa 

orang akan selalu berupaya secara aktif untuk memuaskan hirarki kebutuhannya, dan orang yang berhasil mencapai 

satu tingkatan pada hirarki kebutuhan akan berupaya mencapai tingkat yang lebih tinggi. 

[7]Dalam Hal itu kini masyarakat berpartisipasi dengan membuat akun instagram khusus yang berisikan tentang 

kumpulan informasi dan ciri-ciri akun online shop yang sudah banyak menipu para pengguna instagram, begitu juga 
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dengan para shoppaholic ( pecandu belanja online ). Dapat dilihat dari tahun ketahun terajadi peningkatan aduan 

korban penipuan E-commerce yang makin banyak . Laporan tersebut kemudian dirincikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data laporan Penipuan Transaksi Jual Beli Online   

Tahun Laporan Instansi 

 

2021 
295 pengaduan Badan Perlindungan Konsumen Nasional 

(BPKN) 

396 pengaduan Kementerian Perdagangan (Kemendag) 

 

 

2022 

304 pengaduan (Januari- 

April) 

BPKN 

8.949 pengaduan Kemendag 

495 pengaduan (Januari- 

Maret) 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 

2023 

149 pengaduan (per Januari)  

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
271 pengaduan (per Februari) 

316 pengaduan (per Maret) 

326 pengaduan (per April) 

Sumber: Data olahan peneliti 2023 

 

Berdasarkan data di atas memberi gambaran bahwa masih banyak kasus penipuan online. Masyarakat yang sering 

berbelanja di sosial media harusnya dapat lebih waspada, dan mencari tahu informasi dalam memilih akun instagram 

yang terpecaya dan penipu.  

 

 
Sumber: Aplikasi Instagram @blacklist_akunpenipu 

Gambar 1. Beranda Instagram @blacklist_akunpenipu 

 

Akun instagram @blacklist_akunpenipu merupakan akun yang memberikan informasi ciri-ciri akun penipuan dan 

menerima laporan penipuan yang dialami pembeli lewat aplikasi Instagram. Jumlah followersnya mencapai 78,900 

(diakses bulan mei 2023), konten yang diunggah pun bervariatif. Seperti memposting foto beranda akun penipuan, 

dan video yang memperlihatkan ciri-ciri akun penipuan. Dilihat dari jumlah banyaknya pengikut di akun 

@blacklist_akunpenipu ini, peneliti menilai sudah banyak masyarakat yang mulai menyadari banyak sekali penjual 

yang tidak jujur dalam melakukan transaksi jual beli.  
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II. METODE 

[8]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yaitu dengan memfokuskan pada 

data-data penelitian yang akan dihasilkan dari sebuah perkataan melalui sebuah bentuk pengamatan dan komunikasi 

secara online. 

[9]Menurut Moleong penelitian kualitatif  adlah penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena mengenai apa 

yang dialami oleh subjek penelitian tersebut, [10]serta dalam pengambilan informan atau narasumber dalam penelitian 

ini adalah dengan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif, [11]dengan menggunakan pendekatan fenomologi. Obyek penelitian dalam penelitian ini yaitu akun 

instagram @blacklist_akunpenipu. Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu lima folllowers dari akun instagram 

@blacklist_akunpenipu yang menjadi korban penipuan online shop. Jenis dan sumber data primer dan sekunder. 

[12]Teknik pengumpulan data penelitian ini, penulis yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka, 

observasi. Dalam peneliti ini melakukan observasi secara langsung pada followers akun instagram 

@blacklist_akunpenipu mengenai pengalaman mereka awal mula terkena penipuan. [13]Hasil wawancara dalam 

penelitian ini yaitu secara mendalam atau in dept interview dan wawancara ini dilakukan secara online melalui direct 

messager atau dm pada followers di akun instagram @blacklist_akunpenipu. Menurut Stainback dalam Sugiyono, 

teknik triangulasi dalam penelitian kualitatif bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang fenomena, tetapi lebih 

pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Kebenaran data dimaksud valid atau tidak, 

maka harus dibandingkan dengan data lain yang diperoleh dari sumber lain. Oleh karena itu, peneliti mengadakan 

pengecekan terhadap validasi data yang telah diperoleh dengan mengonfirmasi antara data atau informasi yang 

diperoleh dari sumber lain, yaitu marketing manager Dollies yang berkaitan dengan. Kemudian peneliti melakukan 

verifikasi data melalui member checking, yaitu validasi data dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui akurasi hasil penelitian. Proses ini dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir atau 

deskripsi- deskripsi ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah laporan, deskripsi, atau tema tersebut sudah akurat. 

Sejalan dengan itu, [14]Wiliam Wiersma menjelaskan bahwa member checking adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Proses ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. [15]Dengan demikian, proses member checking dalam validasi 

data penelitian ini ditujukan untuk mengungkapkan kesesuaian informasi atau data yang diperoleh peneliti dari para 

informan selama proses penelitian berlangsung, apakah sesuai dengan pendapat mereka sehingga data yang disusun 

dapat divalidasi sebagai hasil akhir dari penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Postingan – postingan akun Instagram @blacklist_penipuan terdapat banyak informasi-informasi yang diberikan 

kepada para followers nya khusus nya tentang akun-akun online shop yang berjualan di lapak instagram , maka dari 

itu penting bagi para pengguna instagram untuk pintar-pintar dalam memilih lapak online shop yang jujur dan amanah . 

Konten dari akun @blacklist_akunpenipuan pun berperan penting terhadap warga atau pengguna Instagram . 

 

A.  Pembelian Online, pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil wawancara melalui direct massage pengikut akun 

@blacklist_akunpenipu dari 2 narasumber menyatakan bahwa mereka pernah berbelanja melalui aplikasi Instagram.  

 

 
Gambar 2. Direct Message pembelian online 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

B.  Dampak Pembelian Online, dari hasil wawancara melalui direct message penelitian ini hampir ke 5 narasumber 

mengalami penipuan terhadap online shop , narasumber mengatakan tergiur dengan barang murah, lalu melakukan 

transaksi pembayaran secara transfer, namun beberapa hari kemudian barang tidak dikirim dan nomor Whatsapp di 

blokir oleh penjual. Dari berbagai pernyataan tersebut kini dapat dilihat bahwa tidak semua online shop dapat 

dipercaya. 

 

 
Gambar 3. Direct Message dampak pembelian online 

 

C. Informasi Yang Di Dapat, dari ke 5 narasumber yang menikuti akun instagram @blakclist_akunpenipu hampir 

menyatakan hal yang sama selama mereka mengikuti akun tersebut mereka dapat memperoleh informasi-informasi 

tentang akun penjualan online shop .  

 

 
Gambar 4. Direct Message informasi yang di dapat 

 

D. Eksitensi Akun @Blacklist_akunpenipu, ditunjukan dengan jumlah followers yang tidak sedikit. Ini berguna 

agar informasi dapat sampai kepada berbagai kalangan pengguna Instagram. Dengan adanya akun 

@blacklist_akunpenipu ini narusumber menyatakan bahwa akun tersebut sangat membantu kepada para pengguna 

instagram dalam menyaring akun-akun penipu . Maka dari itu peran akun instagram @blacklist_akunpenipu sangat 

berperan penting dalam keputusan pembelian barang secara online di instagram  

 

 
Gambar 5. Direct Message eksistensi akun 

 

 

E. Laporan Penipuan, dari hasil wawancara yang dilakukan kepada ke 2 narasumber melalui direct message mereka 

memiliki jawaban yang berbeda. Ada yang melaporkan pengalamannya dan tidak melaporkan.  
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Gambar 6. Direct Message laporan penipuan 

 

 

 

Tabel 2. Daftar Karateristik Informan 

No Nama Informan Instagram Jenis Kelamin 

1 Aghna Sofia @anaherr08 Perempuan 

2 Reyka Talitha @keyk.ia Perempuan 

3 Novita Dian Puspita @novitadpspt97 Perempuan 

4 Amanda Briliantari @manda.brilliant Perempuan 

5 Pratiwi Indrianti @pratiwiindrianti_ Perempuan 

 

 

VII. SIMPULAN 

 
Berdasarkan dari hasil paparan penelitian yang dijelaskan, peran informasi akun instagram 

@blacklist_akunpenipu ini sangat berperan penting terhadap keputusan pembelian barang di online shop instagram, 

karena dapat kita lihat bahwa hasil wawancara kepada 5 narasumber tersebut hampir semua menyatakan bahwa akun 

@blacklist_akunpenipu sangat berperan penting dalam membantu para pengguna instagram dalam melakukan belanja 

online di instagram. Ada beberapa  motivasi para informan untuk mengikuti akun instagram @blacklist_akunpenipu , 

motivasi intrinsik adalah manakala sifat pekerjaan itu sendiri yang membuat orang termotivasi, karena dari dalam diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Hal ini dibuktikan oleh pengakuan para informan untuk 

memfollow akun @blacklist_akunpenipu untuk mendapatkan informasi mengenai akun penipuan,agar mereka dapat 

membedakan akun asli dan penipu saat akan berbelanja. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 

berasal karena adanya perangsang dari luar, untuk mendapat imbalan seperti, pujian, penghargaan atau berang tertentu. 

Dalam wawancara yang dilakukan, para informan yang menjadi korban penipuan dan melaporkan pengalamannya ke 

akun @blacklist_akunpenipu, berharap agar pengguna instagram lain mengetahui informasi ini dan tidak mengalami 

hal yang sama.  5 aspek itu hampir semuanya masuk dalam penelitian ini sesuai dengan apa yang dihasilkan dari 

wawancara direct message dan pengamatan, bahwa publikasi informasi – informasi yang diberikan seperti halnya 

postingan-postingan mereka @blacklist_akunpenipu ynag menampilkan akun-akun bodong yang tidak bertanggung 

jawab atas barang-barang yang dijualnya, serta memberikan tata cara melaporkan akun yang sudah melakukan 

penipuan, bahkan cara memblokir akun-akun tersebut ini diberikan kepada para followers mereka sehingga peran akun 

@blacklist_akunpenipu bagi para followersnya pun bermanfaat. 
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